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KATA PENGANTAR

dalam Deskripsi KurikulumPro
iversitas Ahmad Dahl
kuliah ini diberik

Salah satu mata kuliah yang tercantum
Studi S1 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Un

Yogyakarta adalah mata kuliah Sastra Perbandingan. Mata

kepada mahasiswa da%m rangka memperkenalkan mahasiswa pada kajian tentan

kaitan sasira yang yla‘in baik secara sinkronis maupun diakropis. Kajign ini perl

diajarkan untuk melengkapi pengkajian lain tentang sastra.
Sefelah mengikuti perkuliahan Sastra Perbandingap, mahasiswa diharapka

(1) memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang memadai teptang berbagai

yang berkpitan dengan karya sastra sajy dengan yang |ain, (2) memahami berb_ag

unsure pengaruh yang terdapat dalam karya sastra, dan (3) dapat memahami metod

sastra perbandingan.
Untuk memenuhi kebutuhan akaln bahan perkuliahan Sastra Perbanding

bagi mahasiswa, bahan ajar ini

pengetahuannya tentang Sastra Perbandingan masih kurang dapat

memperluas dan memperdalamnya,

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa masih banyak kekurangan dal
penulisan bahan ajar ini. Untuk itu penulis secara terbuka dan dengan senang hal
menerima segala bentuk masukan dan kritik yang bersifat konstruktif untuk perbai
buku ajar ini di waktu mendatang.

Akhir kata, penulis mengharapkan semoga bahan ajar ini dapat membe

b P i sep-v ]
manfast kepada i_p::mhac;m,':., terutama dalam upaya memahami konsep-¥ e

Sastra Purbandingan.

Yogyakarta, Juni 2008
Penulis
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. Sejarah Sastra Perbandingan

Istilah sastra perbandingan adalah tegjemahan dari bahasa Inggris,

Comparative Literature, alau dani bahasa Perancis, La Litterature Compare.

Menurut sejarahnya, sastra perbandingan sebagai ilmu, mempunyai dua aliran.

Pertama, Aliran Perancis. Aliran ini juga disebut Aliran Lama. Dinamakan

demikian karena sastra perbandingan itu kelahirannya di Negara Perancis dan

dipelopori oleh para pemikir Perancis. Aliran kedua dinamakan Aliran Amerika.

Aliran ini dinamakan juga Aliran Baru. Dinamakan Aliran Baru karena aliran ini

mengembangkan Aliran Perancis.

Di Perancis sastra bandinan dipelopori oleh, misalnya Fernand

Baldensperger, Jean - Mari Carre, Paul van Tieghem, dan Marius — Francois

Guyard. Buku-buku yang telah mereka tulis antara lain adalah :

N

La Litterature Compare (Paris, 1932: 1951) karya Paul van Tieghem. Buku
ini berisi uraian mengenai sejarah, teori, masalah dan hasil kesusastraan
umum dan perbandingan. Bahan-bahan yang dipakai terbatas pada
penerbitan bahasa Perancis.

La Litterature Compare (cetaka pertama, Paris, 1951; eisi kelima, 1969) oleh
Marius ~ Francois Guyard. Buku ini membawa kita pada perkenalan sastra
perbandingan yang sealiran dengan Paul van Tieghem.

La Linterature Compare depuis un demi siele dalam Ananales du Centre
Universitaie Mediterranean 3 (1951), (9 — 77, oleh Jean-Marie Caire.
Karangan ini pcntihg sebagai kenyataan mewakili Aliran Perancis dalam

sastra perbandingan aliran Guyard. Di sini Jean-Marie Carre melihat ‘sastra
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) i T e eals s Sedimearals Weichl whiut el o RSt et 3 kesusastraan’ alau “sastra umum’. Dalan. karangan ini juga terdapat studi
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08 el Saa PEcban ... L B R, B, | ditekankan pentingnya kesusastraan itu sendiri.
B S Peranen L, N Aliran Perancis sebagai dapat disimpulkan dari buku-buku yang ditulis
LS Phrsbiinean ot Ll s oleh para tokohnya, berteori bahwa sastra perbandingan adalah pembandingan
B i s e R sastra secara sistematis dari dua Negara yang berlainan. Dalam hal perbandingan
B liodeksilatitas dan Sasive Pestiandingan . 2 Lo L e losim ini Aliran Perancis lebih cenderung kepada hal-hal yang dapat dibuktikan dengan
_ b e T e ey Cob hal-hal yang nyata, misalnya, dokumen pribadi pengarang, dan menolak kritik
3 PR MR e e sastra sebagai unsur utama dari karya sastra perbandingan, serta meragukan
‘ F. Sastra Perbandingan, Sastra Nasional dan Sastra Dunia il ersmersecs kebiasaan membandingkan dua kafﬁ sastra yang hanya memperlihatkah analogi
G. Ruang Lingkup Sastra Perbandingan ... dan porbeddag saja.
B R Borphrah dalioh Sastta Perbanditgan ... b BRI Sebagai sebuah aliran, para pendukung aliran ini mempunyai kesamaan
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DAFTAR PUSTAKA ........................ khususnya dalam hal-hal tertentu. Misalya, Guyard dan Carre berpendapat bahwa
kajian pengaruh itu kurang menyakinkan. Menurut mereka, kajian itu lebih baik
diarahkan kepada penerimaan, perantaraan sikap scorang pengarang terhadap

: sebuah Negara pada suatu saat terfentu, perjalanan pengarang, dan lain-lain.

| Sebaliknya, van Tiegham, berpendapat bahwa kajian nengaruh itu perlu.

_‘ ' Dalam praktek, Aliran Perancis itu tidak seketat seperti apa yang
dikatakan dalam teorinya. Hal ini tampak, misalnya, dalam judul karangan
seperti: Rousseau and the Origin of Literary Cosmopolitanism karya Joseph

ii




4 : in French Emigration ] ol - > ] )
Texte; Goethe in France dan The Circulation of Ideas in Frenc b2 Dari skema ini dapat diketahui bahwa et et

an-Marie Carre; Th Bl e ; g
karya Fernand Baldensperger; Goethe in England karya Jean-Mane Larr Amerika itu agak luas sebab aliran ini membandingkan sastra dengan disiplin di
XVIIth Centu

European Mind (1680 - 1715) dan European Thought in the luar sastra. Tetapi hal ini tidak disetujui oleh Aliran Perancis. Perbandingan sastra

o dengan hal-hal di luar sastra dianggap oleh Aliran Perancis sebagél seni
seperti disebut di atas

Karya-karya Paul Hazard tentang peranan Eropz, perbandingan’ dan bukan sastra perbandingan. Alasannya, kajian seperti ini akan

i, sl shledis Perancis yang memperbincangkan soal pengard mewujudkan  kajian yang tidak ilmiah dan menurunkan derajad sastra

dalam sastra. Hal ini, seperti telah dikatakan di muka, agark kurang disetujui clg perbandingan sebagai ilmu yang berwibawa. Namun demikian, dalam praktek,

Carre dan Guyard. Tetapi bagi Pichois-Rousseau, sintesis (peranan Eropa) i Aliran Perancis juga melaksanakan konsep Aliran Amerika. Hal inj tampak dalam
an sebagai bagian hidup; sebg Judul-judul karangan mercka.

perlu direalisasi asalkan sasira akan ditempatk

unsur kehidupan dalam karya sastra itu dapat dimanfaatkan oleh ilmu lai Menurut Aliran Amerika, misalnya, Rene Wellek (1989: 47), sastra
unsur-

Negara lain, atau, keseluruhan dunia itu dapat terangkum dalam satu kebulatan. perbandingan itu pada mulanya muncul dalam studi sasira lisan, khususnya
Aliran Amerika, di samping sepandangan dengan pliran Perancis, ya§ dalam bidang sastra rakyar. Dalam bidang ini cerita rakyat dicari asal usulnya,
menganggap buhwa sastra perbandingan adalah ‘pembandingan sastra secar daerah penyebarannya, dan transformasinya ke sastra tulis. Dalam buku Mutiara

gan I&§ yang Terlupakan. Pengantar Studi Sastra Lisan (Hutomo, 1991) disebutkan

inan’, aliran ini i pandan
sistematik dari dua Negara yang berlainan’, aliran ini mempunyal p

. idang ilm e : . 2 3 . <
ula, yakni, sastra perbandingan juga membandingkan sastra dengan bidang i j bahwa hal ini kemudian melahirkan dua aliran teori. Pertama, teori monogenesis.
p »

: Isaf ! . ’ L
dan seni tertentu. Misalnya, membandingkan sastra dengan sejarah, falsa Menurut Grimm, cerita rakyat-cerita rakyat, khususnya dongeng, yang bermotif

politik, ekonomi, sosiologi, seni lukis, seni musik, arsitektur, agama, dan lai samaifu berasal dari dongeng-dongeng dalam bahasa Indo-Eropa. Teori ini
Jain. Jadi, jika dibuat skema, keadaanya akan sebagai berikut : dikenal sebagai reori Indo-Eropu. Pendukung  Grimm, Theodor Benfey,
—_————
Aliran Perancis Aliran Amerika ] mengemukakan pendapat bahwa dongeng-dongeng yang bermotif sama itu
- ~ Membandingkan dua karya sas 1t 3 o
1. Membandingkan dua karya sastra 1 err:i N W berasal dari India. Baik pendapat Grimm maupun Teodor Benfey tidak disetujui
dari dua Negara 1
dari dua Negara yang berbeda. . : :
2. Membandingkan karya sas oleh bebrapa sarjana, misalnya, oleh Andrew Lang, Paul Ehrenreich, dan lain-
< itmu  dan ,
dengan bidang ilm : lain. Mereka yang tidak sependapat dengan Grimm dan Teodor Benfey kemudian
tertentu !
melahirkan teori polygenesis. Mercka berpendapat bahwa dongeng-dongeng yang




bermotif sama itu bukan berasal dari suatu tempat terientu tapi hal im hany
disebabkan oleh suatu kebetulan belajar. Pertikaian mengenai asal usul dongen
yang didasarkan pada perperbandingan motif ini kemudian mereda setelah timb
aliran baru yang dinamakan orang sebagai aliran Findalia dengan motodeny,
historic-geographic. |
Menurut Rene Wellek (1989: 40), dalam sastra perbandingan tulis, stu’
sastra lisan tetap sangat penting, sebab untuk memahami proses ciptaan d
perkembangan sastra, sastra lisan memberi andil yang sangat besar. Dal
praktek, sastra perbandingan lisan, kadang-kadang masih dipergunakan oran
dalam sastra perbandingan tulis. Jika dalam perbandingan lisan, motif, uns
terkecil dari dongeng yang selalu tetap dalam setiap penampilanny
dipergunakan sebagai unsur utama untuk membandingkan dua versi dongeng at

erbandi tul
lebih dari berbagai daerah kultur yang berbeda, maka dalam perbandingan tull

¢ a sastra.
dapat diganti dengan unsur fema dan ide yang terkandung dalam karya

B. Sekilas Satra Perbandingan
ak dilakuk
Sastra perbandingan di Indonesia, dalam praktek, telah banyak di

orang, walaupun dari segi teori, ilmu ini belwin mendapat perhatian serius. Dal
hubungan teori, barangkali perlu disebut di sini, usaha dua orang sarjana tama
Universitas Indonesia,yakni Iwan Fridolin dan Suryana Ridoean. Artikel Iw
Fridolin, “Sastra Perbandingan Nasional, Sebuah Pertembungan” (Pembin
Bahasa Indonesia, No. 2, Th. V1II, 2 Juni 1986, halaman 100 - 111) dan art

, a1 b
Suryana Ridoean “Sastra Perbandingan, Sastra Umjm, dan Sastra Nasional” (1bi

halaman 112 - 119) berisi uraian pokok-pokok pengertian sastra perbandingan,
sastra nasional, sastra umum, sastra dunia, dan lain aspek sastra perbandingan.
Usaha-usaha seperti yang dilakukan oleh kedua orang ini, rupanya, belum
mendapat  perhatian  Juas, hanya Fakultas Sastra Universitas  Indonesia
menyelenggarakan  seminar dua kali. Yang terakhir, seminar kedua,
diselenggarakan pada tanggal 21 - 22 Desember 1990, dengan mengambil tema
Sastra dan Wanita. Dj Juar Universitas Indonesia, keadaannya tetap tenang. Hal
ini berbeda keadaannya dengan Negara tetangga kita, Malaysia, yang menggeluti
sastra perbandingan. Hal inj tampak dan karangan-karangan para sarjana yang
muncul di majalah atay berupa buku.
Berbicara mengenai praktek sastra perbandingan di Indonesia, secara gans

besar, dapat dibagj dalam tiga kelompok.

Pertama, sastra perbandingan dalam  kaitan  studj Silolog.  Kedua, sastra
perbandingan dalam hubungan sastra lisan. Yang terakhir, sastra perbandingan
modemn, yalnik sastra perbandingan tulis, baik yang ditulis dalam bahasa
Indonesia yang masih bernama bahasa Melayu maupun yang ditulis dalam bahasa

Indonesia (setelah Sumpah Pemuda, 1928).

I, Sastra Perbandingan dalam Filologi
Para sarjana, baik asing maupun Indonesia, (elah banyak melakukan
studi filologi atas naskah-naskah lama Nusantara (Indonesia). Naskah-naskah
ini, yang umumnya berupa karya sastra, satu sama lain dibandingkan, dicari

pertautannya, akhimya menemukan babon atau induk naskah. Setelah induk




naskah ini ditemukan barulah dilakukan perbaikan dan penganalisaan un
menentukan latar belakang budaya yang tercermin atau terkandung dal
naskah. Begitulah cara kerja filologi tradisional. Berikut adalah bebei
contoh kerja filologi yang membanding-bandingkan itu.
Ph. S van Ronkel dalam disertasinya yang berjudul De Roman,

Amir Hamza (E.J. Brill, Leiden, 1895) mencoba membandingkan cerita 4
Hamzah versi Melayu, Parsi, dan Arab serta Jawa. Hasilnya, Hlkayat A
Hamzah dari sastra Melayu itu berasal langsung dari sastra Parsi dan bu
dari sastra Arab. Cerita Amir Hamzah dalam sastra Arab adalah terjem
dari sastra Parsi. Selanjutnya, van Ronkel mengatakan cerita Amir Ham
dalam satra Jawa, yang dikenal sebagai Serat Menak, merupakan saduran di
Hikayat Amir Hamzah bahasa Melayu dengan tambahan yang terlalu ban

sehingga jalan ceritanya amat ruwet.

Alasan yang dipergunakan oleh van Ronkel untuk membukti
bahwa Hikayat Amir Hamzah itu berasal dari Parsi adalah :
a. Versi Melayu dan versi Parsi menyebutkan bahwa ayah Amir Ha
adalah iAbdul Muthobil, sedangkan versi Arab menyebutkan Kimana;
b. Struktur pembagian bab versi Melayu sama dengan versi Parsi;
Sebagian kata pendahuluan versi Melaui ditulis dalam bahasa Parsi;

d. Banyak kaia~kala dan puisi Parsi terdapat dalam versi Melayu;

e. Jalan cerita versi Melayu sama dengan versi Parsi;

f. Jika dalam versi Parsi terdapat kata yang berasal dari Arab maka kata i

i

Dari kesimpulan van Ronkel ini dapat diketahui bahwa pembandingan
dua versi (atau karya yang berbeda) dapat didasarkan pada:
(a) perbandingan kata dan kalimat serta nama pelaku; (b) perbandingan
pembagian bab; (c) perbandingan penggunaan genre sastra dalam teks; dan
(d) perbandingan jalan cerita.

Contoh lain adalah karya R.M.Ng. Poetbatjaraka yang berjudul
Pandji-verhalen onderline vergeleken (Bibliotheca Javanica 9, 1940). Dalam
buku ini Poerbatjaraka membandingkan beberapa cerita Panji dari Jawa,
Palembang, Melayu, Bali, dan Kamboja. Misalnya, Hikayar Panji, Panji Kuda
Semirang (Melayu), Eynao atau Inao (Panji Kamboja), Panji dalam Serar
Kanda (Jawa), Angron - akung (Jawa, pesisir), Jayakusuma (Jawa), Panji
Angreni (Palembang), Panji Kuda Narawangsa (Jawa), dan Malar (Bah).
Disebabkan tujuan utama perbandingan untuk menentukan terjadinya cerita
Panji maka terlebih dulu dibandingkan pokok-pokaok isi cerita Panji. Untuk
keperluan perbandingan pokok-pokok isi cerita Panji maka seluruh cerita
Panji yang dibandingkan terlebih dulu dibuatkan ikhtisar isinya.

Pokok-pokok isi cerita Panji yang dibandingkan meliputi beberapa
hal :
a. Pertemuan Panji dengan kekasihnya yang pertama (Martalangu, dan lain-
lain);
b. Kekasih Panji dibunuh;
¢. Candra Kirana menghilang;

d. Perjalanan Gunung Sari (putra mahkota Kerajaan Daha);




e. Melarikan Ratna Wilis (adik perempuan Panji).

Sebenarnya, menurut Poerbatjaraka, di samping lima unsur ini m
ada unsur lain yang patut dibandingkan. Dari asal usul cerita Panji
Poerbatjaraka mengatakan bahwa cerita ini dicipta pada jaman keraj
Majapahit. Buktinya bahasa yang dipergunakan untuk menuliskan centa P‘
mula-mula adalah bahasa Jawa Tengahan dan bukan bahasa Jawa Kuna
tidak menggunakan metrum puisi India tradisional tapi menggun
tembang macapat atau tengahan.

Terjadinya berbagai versi nama pelaku dan peristiwa dalam ce
cerita Panji tulis, misalnya, kekasih pertama Martalangu (dalam P’
Semirang) dan Sri (dalam Jayakusuma); atau peristiwa kekasih pertama P
dibunuh oleh Ken Tambuhan) seria bunuh diri (dalam Angron-aku
disebabkan penyebaran cerita Panji ke berbagai tempat di Pulau Jawa
bahkan di Jawa sendiri) lebih banyak bersifat lisan.

Masih dalam bidang filologi, satu perbandingan menarik ads

karangan R. Prijono yang berfudul £mpar Duka Cerita Percintaan (B

dan Budaya, No. 3 Th. IV, Pebruarn 1956). Dalam karangan ini Pn“1

membandingkan cerita Liang Shan Po dan Chu Yundai (Cina) dengan Rol

dan Juliet (karya Shakespeare, Inggris), Tristan dan Iseut (Perancis), |

Pranacitra dan Rara Mendut (Jawa). Menurut Prijana, walaupun cerita

dalam detailnya banyak berbeda tetapi dalam intinya sama. Inti itu adalah

orang muda yang cinta mencintai, tetapi oleh karena suatu sebab mereka,

dapat melaksanakan hidup sebagai suami — istri, akhimya mereka menin|

dunia. Kematian mereka adalah jalan yang akan menyatukannya tanpa ada

halangai,.

Metode perbandingan yang bersifal sistematik dalam karangan Prijana
ini sebagai berkut :

a. Masing-masing cenita diringkas isinya;

b. Secara umum kaitan masing-masing cerita dibicarakan;

c. Kemudian pokok-pokok tertentu diberi perhatian khusus misalnya,
(1) tentang timbulnya rasa cinta; (2) kesetiaan, (3) sifat percintaan dan
tokoh-tokohnya; (4) peranan tokoh-tokoh lain yang bukan tokoh utama;
dan (5) biaya percintaan.

Kesimpulan yang ditarik oleh Prijana dalam tulisannya adalah “di
tanah mana pun juga dan di zaman apa pun juga, percintaan yang murni
beserta kesetiaan yang kekal antara pria dan wanita sampai pada ajal mereka
itu, adalah suatu hal yang menjadi cita-cita manusia yang paling baik, dan
sekali pun manusia biasanya tak sanggup akan mengikuti jejak keempat
pasangan kekasih itu, ja akan tetap mengaguminya dan akan tetap
menganggapnya sebagai teladan yang mulia” dan “duka centa adalah protes

tzrhadap kelaliman™.

Sastra Perbandingan dalam Sastra Lisan
Dalam studi sastra lisan di Indonesia sastra perbandingan juga
mengambil tempat didalamnya. Dalam sebuah karangannya yang berjudul

Trekken van overeenkomst tusschen der Germaansche en de Toradjasche en




Minahassische volksverhalen, artinya ‘ciri-cin persamaan anlara don
Indo-Jerman, Toraja, dan Minahasa’, Adniani mencoba membandingkan
ciri persamaan dalam unsur-unsur motif yang sama yang terdapat d
dongeng-dongeng lndo-JermAn di Eropa, dongeng-dongeng Toraja
Sulawesi Tengah dan dongeng Minahasa di Sulawesi Utara. Karangan pen
ini mula-mula dimuat dalam majalah Indische Gids(XXXII, halaman 2

284 tahun 1910) dan kemudian dimuat dalam Verzamelde Geschriften, _ull.

halaman 307 — 348) (Haarlem, 1932).

Perperbandingan yang dilakukan oleh Adriani dalam karangan di
terbatas pada motif penyamaran manusia dengan berbagai wujud. Misal:
dengan wujud binatang (motif D 100 - 199, Man transformation on anil
dalam buku Stith Thompson, Motif-Index of Folk-Literature, 1985) dan d:
wujud benda-benda (morif D 25.1, Transformation man to dish). D
dongeng-dongeng  Toraja wujud fisik umum yang dipergunakan uf
penyamaran adalah burung, kera, anjiné, biawak, dan kerbau. Sedan
untuk benda-benda berupa telur dan bubur sagu.

Dalam karangannya yang lain, De Schoone slaapster in't bosch en
gelijkluidende verhaal | Mid - Celebes, artinya, ‘putri cantik yang tingg‘
hutan dan dengeng sejenisnya di Sulawesi Tengah’, yang dimual da
Verzamelde Geschriften, jilid 11, halaman 184 - 189 (Haarlem, 1932) Ad
melihat adanya kesamaan motif dalam dongeng Si Rakus, yang dik

bermotif F 612.1, yakni Strong Hero sent from home because of enorm

appetite type 650, dengan dongeng gadis cantik yang tidur di hutan da

dongeng yang dikumpulkan oleh Grimm (motif D 1960. 3, Sleeping beaury
type 410).
Menunit Adriani, kesamaan yang terdapat dalam kedua dongeng ini
adalah unsur tidur atau keadaan mati yang berlangsung lama. Dalam
dongeng, Grimm, sang putri tidur beserta segenap isi istana dalam Jjangka
waktu yang cukup lama. Dalam dongeng Si Rakus dari Sulawesi Tengah
dikisahkan mengenai keadaan suatu desa dalam keadaan seakan mati setelah
ditinggal pergi oleh Si Rakus. Adriani selanjutnya menguraikan hubungan
yang ada antara ‘keadaan yang seakan mali’ dengan ‘kepercayaan penduduk’
terhadap kematian di Toraja (Sulawesi Temgah).
Centa Si Rakus, sebelumnya oleh Adrani telah diumumkan dalam
karangannya yang berjudul Verhaal van Seen Taola dan dimuat dalam
Verhandelingen van het Koninklijk Instituur voor Taal. Land en Volkenkunde
(LV, 1905, halaman | - 24). Diceritakan ada seorang anak, Si Rakus, hendak
dibunuh oleh orang ruanya dengan cara dibuang tetapi usaha ini tidak berhasil.
Menyadari bahwa diriya tidak disukai oleh orang tuanya, maka anak ini lalu
pergi mengembara. Sepeninggal Si Rakus selunh isi desa seakan mati. Dalam
pengembaraannya ia mendapat  banyak pengalaman Akhimya ia dapat
mengawini anak seorang raja. Setelah kawin ia pulang ke desanya. Tetapi
akhir cerita ini mempunyai dua versi. Pertama, si anak berbaik kembali
dengan orang tuanya; kedua, si anak memenggal kepala orang tuanya.
Dalam tulisannya bersama Albert T. Schwarz yang berjudul Her

Verhaal van den Gulzigaard in het Totemboaxche, Sangireesche e Bare e,




Rakus dalam bahasa Totemboan, Sangir, ¢

artinya, “Dongeng mengenai Si

Bare’e, yang dimuat dalam Verhandelinen van het Koninklijk Instituut

Taal. Land en Volkenkunde (LVL, 1905) Adriani mencoba membanding

dongeng Si Rakus dalam sastra lisan di Totemboan (Minahasa), Sangir,

Bare’e (di Toraja Timur atau Sulawesi Tengah bagian timur).

Pada tahun 1916 J.P. Kleiweg de Zwaan menulis artikel ber

Dierenverhalen en dicre-bijgelcof bij de Inlanders van de Indische Arch

antinya, “‘Dongeng-dongeng binatang dan takhayul mengenai binatang

orang-orang pribumi di Nusantara’, dalam Bijdragen tot de Taal-La \

Volkenkunde van Nederlandsch - Indie (deel 71, 1916, halaman 445-4

Dalam tulisan ini Kleiweg de Zwaan membandingkan berbagai dongengj

takhayul sekitar binatang dari ber

perperbandingannya adalah :

a. Orang Indonesia cenderung memberi keterangan mengenai sebab

musabab ciri-ciri yang dimiliki binatang, misalnya, mengapa bulu b

gagak berwarna hitam;,
b. Orang Indonesia cenderung menerangkan sifat-sifat tertentu dan bina
c. Orang Indonesia cenderung menerangkan asal usul nama bina
misalnya, asal usul nama ikan mas (Sunda);

d. Dalam hubungan takhayul, beberapa binatang dipergunakan untul: m

tertentu dan untuk menolak bala;

Ada sejumlah nama binatang yang pantang dimakan tetapi ada

sejumlah binatang yang boleh dimakan.-

bagai daerah di Indonesia. Kesimpulan |

Pada takun 1929 terbit disertasi L.M. Cosater —~ Wijsman berjudul
Uilenspiegel-verhalen in Indonesie in het biezonzonder in de Soenda landen,
artinya, ‘Cerita-cerita sejenis Uilenspiegel di Indonesia’. Dalam buku disertasi
ini penulis mengumpulkan sebanyak 134 buah cerita Si Kabayan dan koleksi
Prof. Snouch Hurgronje. Cerita ini dibaginya menjadi dua bagian. Bagian
pertama berupa cerita-cerita jenaka, pencurian, dan sebagainya. Bagian kedua
merupakan kelompok cerita yang berisi tindakan tindakan-tindakan bodoh.

Dari segi sastra perbandingan menarik dar  buku ini adalah
perbandingan cerita Si Kabayan dengan cerita-cerita lain dari berbagai daerah
di Indonesia dan di luar Indonesia. Dalam hal ini Coster — Wijsman
berpendapat bahwa cerita Si Kabayan mirip dengan cerita-cerita dari Turki
dan sedikit dengan cerita-cerita dani India. Kesimpulannya, cerita-cerita Si
Kabayan datang dani Turki tidak secara langsung tetapi melalui perantara.

Dalam karangannya yang berjudul Dongeng-Dongeng Nippon dan
Dongeng-Dongeng Indonesia yang dimuat dalam majalah Pandji Poestaka
(No. 24, Th. XXII, 15 Desember 2604) R.M. Soetjipto Wirfosoeparto
menguraikan hubungan yang ada antara dongeng-dongeng di Indonesia dan di
Jepang. Tujuannya, sesuai dengan jarnagnya, untuk menunjukkan bahwa dari
segi kebudayaan bangsa Indonesia dan bangsa Jepang mempunyai kaitan erat.
Unsur yang dipergunakan untuk membandingkan adalah motif cerita.

Motif cerita yang dipergunakan untuk membandingkan dongeng-
dongeng di Indonesia dan Jepang adalah: Pertama, motif seorang pemuda

yang mengambil pakaian atau sayap dan seorang bidadari yang mandi di laut




i i i yang lahir
atau di suatu tempat mandi. Kedua, motif seorang putn yang

1 seo
sebatang bambu. Ketiga, motif seorang pemuda yang kawin dengan

putri laut dan sesudah kawin si pemuda ingin kembali ke atas bumi.

Dongeng-dongeng  yang disajikan dalam perbandingan ini b

: Wh : . S
hanya berasal dari sastra lisan tetapi juga dari buku-buku. Misalnya,

Bubad Tanah Jawi, Syair Mendunde, Hikayat Seri Rama, Hikayat Raja-

Kutei. Sejarah Melayu, Penyelidikan Sejarah Banten (oleh Dr. Hoes

Dijajadiningrat), Sekunder dan Senapati (oleh'l?r. Hoesein Djajadinin

S ; i
dan lain-lain. Dari pihak Jepang, dongeng-dongeng diambil dari buku Esal

i -don
la mythologie nipponaise karya Matsumoto Nobuhiro dan dongeng-dong

Jepang terjemahan B.G. Goudsmit.
k
Dalam genre puisi lisan, khususnya pantun, orang banya

menelitinya. Hal ini tampak dalam karangan-karangan berjudul, misalny

Magische achtergrond van de Maleische pantone (1933) oleh R.A. Hoe:

Djajadiningrat; Een Duits romanticus over de pantun (1951) oleh

Braasem; De pantun en verwante dichtvormen in de Volkspoezie (1951)

Giamoco Prampolini; Pantoen en Copla (1951) oleh Hendrik de V

Intojo; Pantui Melayu dan Puisi Cina (1963)
iati lkram,

Pantun (1952) oleh R
Hoong Ah Kong; Pantun den Wangsalan (1964) oleh Achd

Jain-lain. Dalam puisi rakyat dari berbagai daerah di Indonesia bahkan

daerah lain di dunia, misalnya Copla (Castilia), Trova (Portugis, Gali

gemlestev (Norwegia), mani (Turki), lausavia, stoka, ferhenda, fers

(semuanya dari Eslandia), -arobi atau gharobiyar (milik bangsa Ba

lunis), daina (Larwia, Lithuania) dan wangsalan (Jawa). Pokok masalah
pembicaraan  adalah  kesamaan  struktur pantun seta  hubungan antara

sumpiran isi paniun.

Sastra Perbandingan dalam Sastra Indonesia Modemn

Prakiek sastra perbandingan dalam sastra Indonesia modern tampak di
dunmia  knnk-mengknitik sastra  atau  tuduh-menuduh terhadap seorang
pengarang.  Tujuannya bermacam-macam. Tujuannya itu ada yang
berlatarbelakangkan keinginan menegakkan kebenaran atas proses kreatif
scorang pengarang tetapi ada juga didorong oleh keinginan menjatuhkan nama
sescorang. Di bawah ini akan dikedepankan kasus-kasus yang pernah terjadi
dalam kehidupan sastra Indonesia modern. Kasus-kasus ini, dari segi sastra
perbandingan, merupaJ(én rentangan sejarah yang menank.

Pertama, dalam periode sastra Indonesia modern tahun 1908 (tahun
kelahiran sastra Indonesia modern) sampai tahun 1917 (tahun kelahiran Balai
P’ustaka), yang dikenal sebagai sastra Indonesia periode kebangkitan nasional,
ada dua kasus yang menarik. Pada tahun 1910, di Batavia (kini Jakarta) terbit
sebuah ceria berjudul Rossinna (dengan dua huruf N) karangan H.F.R.
Kommer. Buku ini dicetak oleh Bataviasche Snelpersdrukkerij Kho Tjeng Bie
& Co, Pantjoran, Batavia (Java). Di bawah judul buku diberi keterangan:
"Swatoe (erita jang amat bagoes di Betawi” dan fungsi cerita ini untuk “Ini
ljerita baik di boeat toeladan pada sekalian orang jang berhati kedjem”. Karya

H.F.R. Kommer ini kemudian dicap orang sebagai hasil plagiar dari cerita




yang berjudul Tjerita Rosina (dengan satu huruf N) karya F.D

Pangemannan, seorang pengarang dan wartawan asal Minahasa), yang tel

pada tahun 1903. Cerita ini sebelum dibukukan telah terbit terlebih dah

pada sural kabar bahasa Melayu, Bintang Betawi. Kalimat demi kalimat cef

Rosinna (1910) banyak persamaan dengan Tjerita Rosina.
Selanjutnya, sewaktu sural kabar Kaoem Moeda di Bandung, P
tahun 1914, memuat cerita bersambung yang berupa roman sejarah Soerap

karya Abdoel Moeis, pembaca geger. Pengarang Abdoel Moeis ditud

plagiator. Pasalnya, Dari Boedak Sampe Djadi Radja (1898) saduran @

terjemahan F. Wiggers dari bahasa Belanda, Van Slaaf tot Vorst karya Me

van Java (nama samaran Nicolina Maria Christina Sloot, yang hidup an
tahun 1853 sampai 1927).

Roman sejarah Soerapati karya Abdoel Moeis itu, yang ditulis pi
tahun 1913 dan disiarkan oleh surat kabar Kaoem Moeda pada tahun 19
kemudian diterbitkan menjadi buku oleh penerbit Balai Pustaka pada
1950. Dalam penerbitan tahun 1950, dalam bab Penutup (Bab XXA
pengarang Abdoel Moeis menyebutkan sumber ilhamnya (bahannya).
Abdoel Moeis: “Demikianlah rwayat kehidupan Surapati yang ler2
jatatan sedjarahnya dari buku-buku sedjarah yaitu: Babad Tanah Dja
Geschiedenis van N.I - Dr. F.W. Stapel, Sedjarah Indonesia ~ Sanusi P

Si Untung — Melati van Java” (halaman 222). Dari keterangan Abdoel

ini kita tahu bahwa ia, seperti halnya F. Wiggers, sama-sama mengguna

e ll],h( WIKAN vrdng jisa gntara kaJ ya ,AlNJ()Ll ]V'OL'S dﬂn ka-l ya F. W 1ggers
|H\lly:lk mermpunyai l\(..&(l”)d.dn dl Samplng bﬂnyak Puld pCIdeﬁan“ya Ic‘apl
>

hal ini keadaannya dapat terwujud begini:

Melati van Java
/‘\
L e
e \
-
o
& \

F Wigpers -
L : Abdoel Moeis

Atau terwujud sebagai berikut :

Melati van Java

l

F Wiggers
Abdoel Moeis

Manakah ya 1
nakah yang benar di antara kedua kemungkinan ini? Tentu saja penelitian
yang mendalam yang dapat menjawab pertanyaan ini, yang tak hanya
ielibatkan masalah afinitas, tetapi juga tradisi dan pengaruh
Dala 2
am pertumbuhan dan perkembangan sastra Indonesia, hal kedua
yang menark dan sudut sastra perbandingan adalah kasus Chairil Anwar

Sebagaimana dikenal orang, Chairil Anwar dikenal sebagai tokoh pembaru

puisi Indonesia mod 5
karya Melati van Java sebagai acuan. Dengan begitu maka PR b ey ey eer B
meninggal dunia pada tahun 1948 ketokohannya disangsikan orang




khususnya, yang menyangku moral penyair ini. la dituduh plagiator karen |

mencuri beberapa sajak penyair luar negei dan diakui miliknya.

Dalam buku Chairil Anwar Pelopor Angkatan 45 (Gunung A

Jakarta, 1956) kritikus H.B. Jassin memberi tangkisan serangan O

b iy kemud
terhadap penyair ini dan sekaligus juga membelanya, walaupun ke

kritikus ini mengakui, bahwa dalam rentang masa 1942 sampal 1949 pen

. : : ol
Chairil Anwar telah menghasilkan 70 sajak asli, 4 sajak saduran, |

terjemahan, 6 prosa asli, dan 4 prosa terjemahan, dan di dalam karya

terdapat plagiat dan pengaruh, misalnya, pengaruh dari penyair Marsman

Slauerhoff.
Dari sudut sastra perbandingan kata Pendahuluan yang ditulis krit
H.B. Jassin dalam bukunya di atas sangat menarik. Metode dan teknik

; . i ]
Jassin dalam membanding-bandingkan sajak Chainl Anwar dengan s

i ili i ai aspek, afinitas, tradisi,
sajak penyair luar negen yang dilihat dari berbagai aspe 1fi

pengaruh sangat bagus sekali. Metode dan teknik semacam ini. lebih-

dengan disertai kesungguhan, kesabaran dan ketelitian, dapat dipergun

untuk menganalisis sajak-sajak ~penyair lain yang didalam s3]

disangsikan orang akan keasliannya.

Ketiga, kasus lain yang melibatkan sastra perbandingan adalah k

al van der Wijck karya Hamka. Dalam kasus ro
amka di

roman Tenggelamnya Kap

Tenggelamnya Kapa van der Wijck, secara teoritis, pengarang H

plagiator. Pada tahun 1962 pengarang Hamka dituduh menjiplak k

Musthafa Luthfi Al-Manfaluthi, seorang pengarang Mesir yang dikagumi

Hamka, oleh orang yang tidak menyukainya. Polemic sekitar orang karangan
Hamka ini oleh Junus Asir Hamzah kemudian dikumpulkan menjadi buku
berjudul Tenggelamnya Kapal van der Wijck dalam Polemik (1963).

Menurut H.B. Jassin, buku roman karangan Hamka ini bukan plagiat
melainkan adaptasi (1963: 188). Keterangan kritikus H.B. Jassin ini semula
dikemukakan dalam Prakata buku Magdalena (Jakaria, 1963, halaman | —
XXI). Umar Junus dalam tlisannya yang berjudul “Beberapa tjatatan sekitar:
lenggelamnya Kapal van der Wijck”, yang semula dimuat dalam majalah
Gelora (No. 26, Th. 111, 28 Desember 1962) dalam akhir tulisan menarik dua
kesimpulan. Kesimpulannya sebagai berikut (¢jaan diubah) :

“l. Hamka memang menggunakan pola dan polot yang ada pada

Manfaluthi, tapi mengisinya dengan tema dan idenya sendiri dan juga

peristiwanya sendiri. 2. Hamka sangat terpengaruh oleh Manfaluthi

\sehingga ia merasa senang untuk menggunakan hal-hal yang sama

dengan Manfaluthi, termasuk juga dengan cara pengucapan. Keadaan

ini semakin dimungkinkan, karena persoalan keaslian cara pengucapan
belumlah merupakan suatu mode yang utama ketika itu, yang berbeda
sekali dengan ukuran sekarang”.

Bagian tulisan Umar Junus yang berbunyi “karena persoalan keaslian
cara pengucapan belumlah merupakan suatu mode yang utama ketika itu,
yang berbeda sekali dengan ukruan sekarang (tahun 1962, pen)” sangat
penting diperhatikan. Masalahnya, dalam sastra perbandingan, factor tradisi
yang menyangkut kesejahran konteks social sangat penting untuk
diperhatikan. Dalam jaman penciptaan roman Tenggelamnya Kapal van der

Wijck itu ‘metode dan teknik penciptaan sastra lisan’ masih sangat

berpengaruh dalam masyarakat, baik dalam masyarakat tradisi (buta huruf)




dalam masyarakat yang telah mengenal baca tulis. Hal demikian

(1910) karya HF.R. Kom

maupun
sama halnya dengan penciptaan cerita Rosinna

dan roman sejarah Soerapatl (1913, 1914) karya Abdoel Moeis.

Yang keempat, kasus yang muncul dalam sastra perbandingan ad

kasus sajak-sajak penyair W.S. Rendra. Dalam karangannya yang ber]

«“Kerancuan Pribadi Rendra - Lorca” yang dimuat dalam buku Sosok Prii

dalam Sajak (Pustaka Jaya, 1980: 169 — 212) kritikus Subagio Sastroward

andingannya yang bagus mencoba menelaah sajak-

penyair Rendra, khususnya mengenai sajak-sajak ‘ballada’-nya. Sajak-

dengan metode perb

Rendra dibandingkan dengan sajak-sajak penyair Spanyol, Federico

Garcia Lorca. Hasilnya, ada kerancuan sajak Rendra dan sajak-sajak

sulit dibedakan. Tinjauan dari sudut tradisi kesejarahan, dengan bukti-

yang menyakinkan, hasilnya adalah, penyair W.S. Rendra mendapat pen

kuat dari penyair Lorca.

C. Hakikat Sastra Perbandingan

Sastra perbandingan adalah sebuah studi teks across cultural. Stu

istpli i lebi ikan hubt
merupakan upaya interdisipliner, yakni lebih banyak memperhatikan hu

sastra menurut aspek waktu dan tempat. Dari aspek waktu, sastra perband

dapat membandingkan dua atau lebih periode yang berbeda. Sedangkan k ‘

tempat, akan mengikat sastra perbandingan menurut wilayah geografis

Konsep ini merepresentasikan bahwa sastra perbandingan memang cuku

“‘Bahkan, pada perkembangan selanjutnya, konieks sastra perbandingan®

. 22

puaidn perbandingan sastra dengan bidang lain. Perbandingan semacam ini, guna

merunul keterkaitan antar aspek kehidupan. e%”
Benedecto Crose (Giffod, 1995: l) berpendapét bahwa studi sastra
/s ugmamsind
pethandinpan adalah kajian yang berupa eksplorasi mmbahan (vicissitude),
alternation (penggantian), pengembangan (development), dan perbedaan timbal
balik di antara dua karya atau lebih. Sastra perbandmg;] akan terkait dengan
thwal tema dan idea sastra. Berarti studi ini mempa&g{l penelitian sastra yang
tidak persang dan membosankan, sebab didalamnya han)fa!:( hal yang menggelitik.
Sastra perperbandingan adalah wilayah keilmuari_éésqu yang mempelajan
keterknitan antar sastra dan perbandingan sastra dcqgan_-bidéng lain. Jalin-
menjalin antar karya sastra sangat dimungkinkan, k%ﬁérja seliap pengarang
menndi bagian dari penulis lain. Setiap pengarzmg Sulile,ébﬁg Adari karya orang
lain, karena mereka harus membaca dan meresepsi karya_orang lain. Dalam kajlan

sastin - perbandingan ini, selalu diperlukan kaxdah-kgéx’dah teoritis  yang

beihubungan dengan ilmu sastra. Di samping itu, Sastia - perbandmgan juga

dimungkinkan membandingkan antara sastra’ dengan b1:1_:1;1p lam yang relevan.
Tak sedikit bidang lain, seperti sejarah, agama,‘ﬁlmﬁx_l,_%@éj(eklur, dan sebagai
yang bersinggungan dengan sastra. Kedua -5:|ah pil'ilx_k.,—kadm;g—kadang saling
mendukung, ada titik temu, dan sebaliknya jixga ada ya-nigfgérsebcrangan, Untuk
itu, diperlukan perbandingan agar ditemukan vqﬁasi—vaﬁa:s:;jelasidi antara bidang

i tersebut

Dengan kata lain, istilah sanding dan -sas‘per dalam konteks ini dapat

digunakan bersama-sama. Namun, untuk mempermudah akan digunakan sanding.




Istilah ini dipandang lebih akrab, karena dalam ber

peneliti dalam sastra perbandingan. Seorang peneliti boleh

atau lebih tujuan perbandingan. Tujuan demikian, ju

bagai forum ilmiah,

tersebut yang paling mengemuka.

. Tujuan Sastra Perbandingan

Tujuan sastra perbandingan, antara lain :

Untuk mencari pengaruh karya sastra satu dengan yang lain dan atau peil

bidang lain serta sebaliknya dalam dunia sastra.

Untuk menentukan mana karya sastra yang benar-benar orinisinal dan

yang bukan dalam lingkup perjalanan sastra.

Untuk menghilangkan kesan bahwa karya sastra nasional tertentu lebih

dibanding karya sastra nasional yang lain.

Untuk mencari keragaman budaya yang terpantul dalam karya sastr

dengan yang lainnya. Hal ini sekaligus untuk melihat buah pikiran kehif

manusia dari waktu ke waktu. Pantulan pemikiran dalam karya sastra

dibandingkan sehingga terlihat perkembangan atau kemundurannya.

Untuk memperkokoh keuniversalan konsep-konsep keindahan uni
dalam sastra.
Untuk menilai mutu karya-karya dan Negara-negara dan keindahan

sastra.

Berbagai tujuan demikian tentu tak haus seluruhnya dicapai oleh

ga mengisyaratkan |

dari waktu ke waktu memang sastra perbandingan mengalami perubaha

hanya mencapa

24

Dt anpek histories, sastea pecbandingan telah dinnts dengan gigih oleh Diderot
dan Htendal. Namun, waktu itu keduanya masih ragu-ragu dan hampir belum
mwempergunakan istilah sastra perbandingan. Orang yang dianggap pertama kali
menppunakan istilah tersebut adalah Noel dan Laplace (Wellek dan Warren,
{476 1) Sayangnya dalam jangka waktu lama, istilah itu dilupakan orang.
Ablimya, istilah itu diperkenalkan secara besar-besaran oleh ilmuwan sastra lain.
Halikan yang sering dikenal sebagai “bapak” sastra perbandingan adalah Abel
Francols Villemain dan Ampere, karena dialah yang menciptakan karya
pethandingan sesuai dengan dasar-dasar sastra perbandingan.

Sastra perbandingan, awalnya memang berkembang di Perancis, Inggns,
Iermnn dan Negara-negara Eropa lainnya. Selanjutnya, sastra perbandingan juga
melebarkan sayap ke Amerika dan Asia pada umumnya. Sejak tahun 1970-an

santin perbandingan mulai berkembang dengan mengkaji karya-karya Andre

Malimug, William Somerset Maughnam, dan Franz Kafka. Pada awalnya, sastra
petbandingan sekedar membandingkan karya sastra dengan karya sastra, untuk
wiencan kefavoritan dan keoriginalitasan karya. Dari perperbandingan ini, akan

ditemukan karya-karya yang bertaral nasional dan bahkan taraf dunia
Perkembangan selanjutnya, sastra perbandingan telah melebar ke wilayah
ponsastra. Meskipun istilah ini masih agak sulit dinyatakan sastra perbandingan,
imelainkan perbandingan satra atau perbandinpan sastra, tetap ada peminatnya
juga Apalagi, lama-kelamaan karya sastra lak sekedar luapan imajinasi belaka,

melainkan juga mengungkapkan sisi kehidupan yang layak dibandingkan dengan




bidang-bidang lain. Perbandingan dalam istilah ini,

keotentikan muatan bidang lain ke dalam sastra.

E. Intertekstualitas dan Sastra Perbandingan

1.

lebih ke arah

Orisinalitas Teks

i i erban
Penelitian interteks sebenamya - bagian dani sastra p

3 J val
Interteks memang lebih sempit dibanding sastra perbandingan. Jika

besar interkteks merupakan gerakan peneliti filologi baik klasik

) dingan
modern, yang selalu berhubungan dengan sastra — sastra perbanding;

bani
lebih luas lagi. Sastra perbandingan dapat melebar ke arah per

antara sastra dengan bidang lain yang mungkin (di luar sastra).

Munculnya studi interteks, sebenamnya lebih banyak dipengarull

: : ol
pembuatan sejarah sastra. Karena, melalui pembuatan sejarah sastra, il
. - d j

akan menyumbangkan bahan yang luar biasa pentingnya. Maksudn

inj feminj tara sastt
dalam tradisi sastra terdapat pinjam-mieminjam (gaduh) antar

culnya’
dengan yang lain, akan terlihat pengaruhnya. Sedangkan munculny |

perbandingan dengan bidang lain, kemungkinan besar dipeng

in i intas disiplin ini memandang §
penelitian lintas disiplin ilmu. Linwas disiplin ini akan

: . e
fenomena senada akan memiliki sumbangan penting dan saling terpe

Pengaruh tersebut akan menjadi lengkap apabila telah dibandingkan

cerman safu sama lain. |
Studi interteks—menurutFrow (1990: 45-46) didasarkan be

asumsi kritis: (1) konsep interieks menuntut peneliti untuk memaharnu
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Banyn sebogal isi, melainkan juga aspek perbedaan dan sejarah teks, (2) teks
tak hanya struktur yang ada, letapi safu sama lain juga saling memburu,
sehingga teradi perulangan atau transformasi teks, (3) ketidakhadiran struktur
feks dalam rentang teks yang lain namun hadir Juga pada teks tertentu
meripakan proses waktu yang menentukan, (4) bentuk kehadiran struktur teks
meripakan rentangan dari yang eksplisit sampai implicit. Teks boleh saja
diciptakan ke bentuk lain, di luar norma idiologi dan budaya, di luar genre, di
luar gaya dan idiom, dan di luar hubungan teks-teks lain, (5) hubungan teks
sl dengan yang lain boleh dalam rentang waktu lama, hubungan tersebut
bisa secara abstrak, hubungan interteks Juga sering terjadi penghilangan-
penghilangan bagian tertentu, (6) pengaruh mediasi dalam interteks sering
Mmempengaruhi juga pada penghilangan gaya maupun norma-norma sastra,
(/) dalam melakukan identifikasi interteks diperlukan proses interpretasi,
() unahisis interteks berbeda dengaug melakukan kritik melainkan lebih
teifokus pada konsep pengaruh. it
Jika dicermati dari asumsi di atas, penelitian interteks semula memang
pengembangan dari resepsi sastra, terutama resepsi teks. ésumsi paham
inferteks adalah bahwa teks sastra tidak berdiri sendiri. Teks dibangun atas
teks yang lain. Pengarang ketika mengekspresikan karyanya, telah meresepsi
karya sebelumnya. Hanya saja, terjadinya interteks tersebut ada yang sangat
vilgar dan ada pula yang sangat halus. Semua kasus interteks lergantung
keahlian  pengarang  menyembunyikan atau  sebaliknya memang  ingin

mennmpakkan karya orang lain dalam karyanya.




Pemerhati interteks dan sastra perbandingan sebenarmya kurang lehil
sama. Baik interteks maupun sastra perbandingan, sebenarnya ingin melacal
onsinalitas sebuah teks sastra. Jika karya sastra semakin tidak memuat ek
lain, berarti fungsi kreativitas sangal tinggi. Pencipta telah memanfantka
kemampuan berkreasi sehingga seakan-akan tak ada teks lnin yang muncul d
dalamnya. Namun, j'ka peneliti interteks dan atau sastra perbandingan sanga
jeli, apa yang disembunyikan pencipta atas teks lain sering terungkap

Julia Kristeva (Junus, 1986: 87) munculnya interteks sebenumyi
dipengaruhi oleh hakikat teks yang didalamnya terdapat teks lain. Hal in
mengisyaratkan bahwa unsur teks yang masuk ke feks lain itu dapal saja
hanya setitik sajé. Jika kemungkinan unsur yang masuk itu banyak, berarti
telah terjadi reseps'i yang berarti. Jika dalam suatu teks terdapat berbagai teks
lain berarti teks sastra tersebut disebut karnaval. Teks yang lahir kemudian
hanya mosaic dari karya sebelumnya. Mosaic tersebut ibarat bahan yang
terpecah-pecah, terpencar-pencar, sehingga pengarang berikutnya sering harus
menata ulang ke dalam karyanya. Dari ini akan tercipta sebuah karya yang
merupakan transformasi teks lain.

’Dan pendapat demikian, layak jika Culler (1981: 103) menyatakan
bahwa studi intertekstualitas akan membawa peneliti memandang teks-teks
pendahulu sebagai sumbangan pada suatu kode yang memungkinkan efek
signification, yaitu pemaknaan yang bermacam-macam. Melalui pemaknaan
yang bermacam-macam, akan ditemukan makna yang nsl}/l’mln saal itu pula

teks as]i akan diketemukan. Yakni, teks yang kurang lebih disebut orisinil
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Kendati isiilah orisinai i masih mengundang perdebatan, karena hampir tak
mungkin karya sastra yang “bebas” dari karya orang lain. Namun denmikian,
melalui studi interteks, setidaknya peneliti akan mampu memilih dan
memilahkan, mana karya yang paling dekat dengan asli dan mana yang telah
bergeser.

Pokok Kajian Interteks

/ / /

b . _ 7 .

/KaJxan sastra perbandingan, pada akhimya farus masuk ke dalam
7

wilayah hipog,ra{n'i Hipogram adalah. modal ulamay dalam sastra yang akan
melahirkan kﬁa berikutnya (Riffarterre, 1978: 23). Jadi, hipogram adalah
karya sastra yang menjadi latar kelahiran karya bcrikum){ii.gScdangkan karya
berikutnya dinamakan karya transformasi. Hipogram dan transformasi ini
akan berjalan terus-menerus sejauh proses sastra itu  hidup. Hipogram
merupakan “induk” yang akan menetaskan karya-karya baru. Dalam hal ini,
peneliti sastra berusaha membandingkan antara karya “induk” dengan karya
baru. Namun, tidak ingin mencari keaslian sehingga menganggap bahwa yang
lebih tua yang hebat, seperti halnya studi filologi. Studi interteks justru ingin

melihat sebepara jauh tingkat kreativitas pengarang.

Hipogram karya sastra akan meliputi: (1) ekspansi. yaitu perluasan

atau pengembangan karya. Ekspansi tak sckedar repetisi, tetapi termasuk

perubahan gramatikal dan perubahan jenis kata; (2) konversi adalah

pemutarbalikan hipogram atau mam'knyam memodifikasi kalimat

ke dalam karya barunya; (3) modifikasi adalah perubahan tataran linguistic,

manipulasi urutan kata dan kalimat. Dapat saja pengarang hanya mengganti




’ nama tokoh, padahal tema dan jalan ceritanya sama; (4) ekserp adul:
semacam intisari dari unsur atau episode dalam hipogram yang disadap ol
pengarang. Ekserp biasanya lebih halus, dan sangat sulit dikenali, jika penel|

belum terbiasa membandingkan karya.

i

! ' Dpan penelitian interteks demikian, akan terlihat lebih jauh bahw
|

! karya berikutnya merupakan response pada karya-karya yang [lerh

! sebelumiya. Karenanya, masuk akal kalau Cortius dalam bukuny
1 Introduction ot the Comparative Study of Literature menyatakan bahwa kary
sastra adalah barisan teks atau himpunan teks. Penampilan teks pada teks lni
tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: (a) kehadiran teks secara fisl

suatu teks dalam teks yang lainnya, (b) kehadiran teks pada teks lai

kemungkinan hanya berupa kesinambungan tradisi, sehingga pencipt

sesudahnya jelas telah membaca karya sebelumnya.

|

l Kehadiran teks lain pada suatu teks, akan mewarnai teks baru tersebul
‘J Dalam kaitanini Riffarterre dalam bukunya Semiotic of Poetry menyatakni
bahwa karya sastra (sajak) biasanya baru bermakna penuh dalan
hubungannya dengan sajak lain, baik dalam hal persamaannya maupii
_] pertentangannya. Hal ini menyugestikan bahwa karyz sastra yang lahii

kemudian, sesungguhnya tidak berdiri sendiri. Karya sastra yang luhii

berikutnya, merupakan “pantulan” karya sebelumnya. Pantulan tersebut dapnt

langsung maupun tidak langsung. Jika pantulan itu langsung, tentu karya

tersebut memiliki hubungan interteks yang sangat tajam. Sebaliknya, jika

pengaruh tersebut tak langsung akan menimbulkan hubungan interteks yang
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halus. Hubungan interteks mode| pertama, akan mudah diketahui oleh siapa
saja yang lelah membaca beberapa karya. Sedangkan interteks yang kedua,
tentu membutuhkan kejelian pembaca untuk mengetahuinya.

Prinsip dasar intertekstualitas (Pradopo, 1997: 228) adalah karya sastra
dapat dipahami maknanya secara utuh dalam kaitanya dengan teks lain yang
menjadi hipogram. Hipogram adalah karya sastra terdahulu yang dijadikan
sandaran berkarya. Hipogram tersebut bisa sangal halus dan juga sangat
kentara. Dalam kaitan ini, sastrawan yang lahir berikut adalah reseptor dan
transformator  karya sebelumnya. Dengan demikian, mereka selalu
menciptakan karya asli, karena dalam mencipta selalu diolah dengan
pandangannya sendiri, dengan horizon dan atau harapannya sendiri.

Penelitian intertekstualitas tersebut, sebenarnya merupakan usaha
pemahaman sastra scbagai sebuah “presupposition”. Yakni, sebuah perkiraan
bahwa suatu teks baru mengandung teks lain sebelumnya. Perkiraan ini, tentu
ada yang tepat dan ada yang meleset, tergantung kejelian peneliti. Namun, hal
demikian juga diakui oleh Roland  Barthes, bahwa dalam diri dia
sesungguhnya telah penuh dengan teks-teks lain. Dalam diri pengarang penuh
lapis-lapis teks-teks lain yang sewaktu-wakis. dapat keluar dalam karyanya.
Jika yang terungkap dalam karyanya banyak memuat teks lain, memang akan
kehil}ingan orisinalitasnya

| { Secara garis besar, penelitian intertekstual memiliki dua fokus.

1§

Pertama, meminta perhatian kita tentang pentingnya teks yang terdahulu

(prior texs). Tuntitan adanya otonomi teks sebenamya dapat menyesatkan




gagasan, sebuah karya memiliki arti karena dalam hal-hal tertentu fel;
dituliskan lebih dahulu oleh pengarang lain. Kedua, intertekstual aki
membimbing peneliti untuk mempertimbangkan teks terdahulu sglm;{
penyumbang kode yang memungkinkan lahimya berbagai efek signji/l}kéw
Dari dua focus ini, tampak bahwa karya sastra sebelumnya banyak b/crpelv
dalam sebuah penciptaan. Bahkan, Barthes berpendapat, karya sastra ym‘
anonym  sekalipun kadang-kadang akan mewarmai penciptaan kary
selanjutnya.

Hubungan interteks tersebut, ternyata tidak hanya pada karya yan
satu bahasa. Interteks dapat melebar atau meluas ke sastra lain. Yang penting
asalkan pengarang menguasai bahasa karya sastra lain, akan terjadi intertek:
Kini tugas peneliti intertekstual adalah menemukan presupposition. Munghii
saja pengarang sangal halus menyembunyikan presupposition sehingpi
membutuhkan tafsir  yang menyakinkan.  Presupposition  sebenarny:
merupakan perkiraan “tanda” tefjadinya transformasi teks. “Tanda” ini dapal
dibedakan menjadi dua, yaitu presupposition logis dan presupposition
pragmatis

Presupposition logis biasanva tampak pada pemikiran pengaran
dalam kalimat atau pan kata-kata tectentu. Kalimat atau kata tersebut jikn
dihadirkan secara eksplisit, tentu tidak masalah. Namun, jika pencipta
berikutnya sangat samar-samar, peneliti harus mampu menafsirkan.misalkan,
“berapa lama kau menghuni teralis besi?”, ini berarti presupposition-nyn

merujuk pada narapidana. Adapun presupposition pragmatis adalah tidak lagi

32

bertolak dasi refasi aniar kalimat dan kata, melainkan antar ucapan dan
ungkapan. Dalain karya sastra, mungkin berupa special kind of speech act dan
Juga special words. Misalkan saja “buka pintu”, bisa hadir presupposition

permohonan dan perintah.

F. Sastra Perbandingan, Sastra Nasional, dan Sastra Dunia

Kajian sastra perbandingan tidak dapat mengabaikan peranan sastra
nasional yang lama-kelamaan akan menjadi sastra dunia. Sastra nasional adalah
sastra yang secara umum menjadi milik bangsa. Pengertian nasional ini adalah
batas wilayah politik suatu Negara. Jadi, karya sastra Amerika Serikat dan
Inggris, meskipun sama-sama menggunakan bahasa Inggris, adalah dua hal yang
berbeda.

/7

Istilah yang sering terkait dengan fi'istra perbandingan adalah sastra dunia
(world literarure). Ada juga yang menyegut sastra universal."Sastra dunia adalah
sastra yang memual pandangan-pandangan universal atau mendunia. Sastra
tersebut diakui oleh seluruh orang di dunia. Biasanya, karya-karya semacam ini
tergolong masterpiece (karya sasta agung). Karya demikian banyak diterjemahkan
ke dalam berbagai bahasa ke scluruh dunia. Tentu saja untuk menjadi sastra dunia
tidak hanya memakan waktu pendek. Meskipun ukuran waktu ini sangat lentur,
namun sekurang-kurangnya bila karya tersebut sangat digemari oleh siapa pun di
dunia, boleh dikatakan sebagai sastra dunia.

Sastra dunia memang lebih luas dibanding sastra perbandingan. Sastra

dunia mencakup sastra perbandingan ke scluruh Negara. Sedangkan sastra:-
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perbandingan biasanya terbentur oleh waktu dan berbagai kesempatan, karenany

] i ional.
sering terbatas hanya pada karya sastra nasional atau bahkan regional

Hutomo (1993: 8) menjelaskan bahwa hubungan sastra perbandinga

diengan sastra dunia, dapat dijelaskan melalui tabel berikut ini.

Sugdui Sastra Dunia

Sastra Perperbandingan
Pandang
[ Ruang Hubungan karya (pengarang) dari

Hubungan yang menyentuh

seluruh dunia (biasanya dunia

dua Negara
barat)

Ketokohan karya dikaitkan
dengan waktu kelahirannya.
Sastra mutakhir tidak termasuk

Waktu | Boleh membandingkan sastra
dari jaman apa saja (sastra ama
atau pun sastra baru)

kajian

Hanya terbatas pada karya aglur\r_

Kualitas | Karya yang dipilih untuk
dibandingkan tidak terikat pada
xehebatannya (bermutu)

Intensitas | Karya sastra yang belum terkenal | Menunggu hasil dari sastra

dapat terangkat ke atas sastra perperbandingan

dunia

Dari wilayah sastra perbandingan demikian, kadang-kadang penelil|
memahami interteks di antara dua karya dari dua Nepgara, tentu memerlukan
penguasaan baliasa Negara masing-masing. ltulah sebabnya modal interteks yang
utama adalah penguasaan bahasa masing-masing pemilik sastra. Peneliti Jugn
dapat mempersempit wilayah garap, agar penguasaan bahasa tidak terlalu meluss,

yaifn':.. ke arah sastra nasional saja. Bahkan sastra regional pun, boleh judi

dilakukan penclitian perbandingan secara interteks Misalkan saja, melakukan
perbandingan sasira Jawa dengan sastra Bali, Suna, Bugis, Dayak, dan

sebagainya.

i Ruang Lingkup Sastra Perbandingan

Sastra perbandingan merupakan kajian sastra di luar batas sebuah Negara

dan tentang hubungan di antara sastra dengan bidang ilmu serta kepercayaan lain.
/4

Pada dasarnya, bail,(’zgfimdi interteks maupun sastra perbandingan akan mencari dua

hal, yaitu: (1) affinity (pertalian, kesamaan) dan atau pararelisme serta varian teks
el da R

S oS i

satu dengan yang lain; (2) pengaruh karya sastra saty kepada karya lain atay
s iionl 20 e Jdb o ool —_—

pengaruh sastra pada bidang lain dan sebaliknyg.

Dua hal tersebut masih bisa dikembangkan lagi menjadi beberapa lingkup
studi. antara lain: i(a) perperbandingan antara karya pengarang satu dengan
lainnya, pengarang yang sezaman, antar generasi, pengarang yang senada, dan

sebagainya; (b) membandingkan karya sastra dengan bidang lain, seperti

arsitektur,  pengobatan tradisional, takhayul, dan seterusnya; (c) kajian /
perbandingan yang bersifat teoritik, untuk melihat sejarah, teori, dan kritik sastra.

Memang Jari ruang lingkap: (a) yaitu kajian sastra perbandingan itu,
sampai sekarang masih menimbulkan masalah tersendiri. Sek‘m*ang~kurangnya,
Jjika peneliti membandingkan karya-karya sastra yang dalam lingkup yang wajar-
wajar saja, menurut Kasim (1996 17-18) diasumsikan bukan studi sastra
perperbandingan. Misalkan saja perbandingan sastra Indonesia dengan Malaysia,

antara sastra Inggris dan Amerika Serikat dan Australia serta Lebanon dengan




Mesir. Hal ini dianggap bahwa para pengarang memiliki persamazn. Asuiy
demikian tentu tidak tepat, karena justru dengan persamaan itu kemungkinga

besar akan ditemukan berbagai varian yang menarik. Bahkan saja, berpendapi

bahwa ditemukan berbagai varian yang menarik. Bahkan, saya berpendap:

bahwa studi sastra perbandingan dapat dilakukan dalam lingkup atau wilayn
tertentu saja. Misalkan, perbandingan antara sastra Jawa dengan sastra Indonesis
khususnya tentang refleksi sastra wayang.

Itulah sebabnya, patokan sastra perbandingan seyogjanya menitiberatkni
pada dua hal. Pertama, bahasa dan konteks budaya yang dipergunakan. Kedu
asal-usu kewargaan Negara pengarang yang dominan tinggal di mana. Dua hal in
untuk mengantisipasi kesulitan melihat karya sastra yang ditulis dengan bahas
lain. Misalkan saja, NH. Dini yang menulis karya Namaku Hiroko, ini kary:
sastra Indonesia atau Jepang. Pramudya Ananta Tur ketika di pulau Buru jup:
banyak menulis sastra, misalkan Bumi Manusia dan Arus Balik, ini sastri
Indonesia atau sastra daerah di pulau Buru sana. Begitu pula ketika Linus Suryadi
AG menulis Pengakuan Pariyem, ini sastra Indonesia atau sastra Jawa, dan
seterusnya.

Runng lingkup perbandingan (b) yaitu antara karya sastra dengan bidang

lain, kadang-kadang terjebak pada refleksi saja Maksudnya, penelili
perbanidngan sekedar sampai seberapa jauh refleksi bidang lain ke dalam karyn
sastra atau spun sebaliknya. Padahal, perbandingan semacam ini jiks
dimanfaatkan sebaik-baiknya akan dapat saling menunjang satu sama lain

Misalkan saja, perbandingan antara sufisme daam agama Islam dengan karyn

dalam empat bidang utama, yaitu:
i - Hditiin T
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karya sastra Jawa suluk. Jika hal inj dilakukan maka akan saling memperkaya satu
sama lain.

Ruang lingkup kujian () berupa perbandingan mengenai perkembangan

sejarah. teori, dan kritik sastra Jkuga tidak begitu jelas aspek perbandingannya.
Perbandingan ini tidak secara langsung menukik pada karya sastranya, melainkan
pada aspek perkembangan teori. Kendatj dasar penyusunan teori sastra juga karya
sastra, namun perbandingan semacam inj kadang-kadang dianggap mengada-ada.

Karena itu, akan lebih bermanfaat apabila perbandingan sastra demikian

diarahkan pada salah satu teori, misalkan tentang tematiknya. Tema-tema sastra
klasik dibandingkan dengan modemn secara teoritik. Dari sini akan tersusun

sejarah keberadaan karya sastra

i(‘ Dari ruang lingup demikian, sastra perbandingan dapat digolongkan ke

b Rises s S
vemsdnding kap Yoty A0 fOl
2

-
|- Kajian yang bersifar komparatif, yaitu menelah teks A, B, C, dan seterusnya.

b J " !
e bigy 4 Kajian ini dapat mendasarkan pada nama pengarang, tahun penerbitan,

4 karyo sattea
k o Can

lokasi penerbitan, dan seterusnya. Kajian ini untuk melihat influence study

Pevgachng

i

dan atau affiniry study;

1 Kejiun pt.’l’h("t(]lzlgwﬂgﬂg, yaitu ingin melihat pengaruh nilai-ailai
historis yang melatarbelakangi kaitan antara satu karya dengan karya sastra
lainnya atau mungkin antara karya sastra dengan buah pemikiran manusia.
Tugas studi ini untuk melihat seberapa pengaruh historis tertentu yang
masuk ke dalam diri pengarang sehingga menciptakan karya. Hal inj mirip

dengan struktur alisme genetic, hanya dibandingkan.




3. Kajian perbandingan teoritik, bertujuan untuk menggambarkan secara jel
e o U e B
lentang  kaidah-kaidah  kesastraan. Misalkan saja, peneliti  da
membandingkan berbagai: genre, aliran dalam sastra, kritik sastra (anta
structuralism dengan formalisme), tema, dan sebagainya. Dalam kaitan ir

tampak fidak secara langsung membandingkan cipta sastra. Namu
hakikatnya tidak demikian, peneliti tetap membandingkan karya sastr

Hanya saja, perbandingan diarahkan untuk menemukan atau menyakinkn

berbagai teoritik sastra.

4. Kajian antardisiplin ilmu, yaitu per‘bandingan antara karya sastra dengn

PR e vmilaiaa-c el Sl
bidang lain, misalkan kepercayaan, politik, agama, seni dan sebagainyn
Titik tolak perbandingan adalah pada karya sastra, sedangkan bidang lali
berguna untuk memperjelas informasi sastra. Peneliti lalu membandingkai
kedua bidang itu dengan harapan untuk mendapatkan informasi keilmua
yang handal.

Dalam pandangan Ridoen (1986: 112), studi sastra perbandingan yang
P s Sl el oL

menyangkut dua kayra aau lebih hendaknya menekankan pada empat hal, yaitu
—— T T e

pengaruh, penetrasi, reputasi, dan popularitas. Pengaruh adalah daya dukung

pengarang atau karya sastra pada suatu Negara keapda karya lain. Pengaruh ini
merupakan  hal yang paling senrtal dalam kajian perbandingan sastra. Selain
pengruh dan  popularitas, dalam sastra perperbandingan juga ditekankan

perembesan (penetrasi), yaitu perembesan pengaruh satu karya sastra ke dalam

karya sastra lain. Adapun popularitas dan reputasi  adalah menyangkul
S B W e I

kemasyhuran nama seseorang pengarang dan karyanya. Reputasi  |ebih
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menekankan pada mutu: seorang pengarang. %cdangk.m popularitas menekan pada

aspek ketenaran karya, bukan pada mutu. Pengaruh nasib baik bisa saja membuat

seorang pengarang menjadi terkenal di Negara lain. Padahal, di negaranya belum
tentu bahwa dia termasuk pengarang  kenamaan. Dalam kaitan ini, Power
menyebut sebagai sebuah “fornme” (keberuntungan). Fortune berkaijtan dengan
ihwal recepiion yaitu keberterimaan seorang pengarang.

Dalam pandangan Jost (Rahman, 2000: 6), mstra perbandingan juga dapat
g‘—“—~———-—--.-_\_‘

pengaruh itu, dan tema dasar. Dalam kaitan ini, ada empat kelompok RMM

perbandingan jika dilihat dari aspek obyek garapan, yait yaitu:
————— ———— S~ B

Pertama, kalcgon yang mchhat_hyb\u%an k.irya satu dengan yang lalnnya
dengan menelurusi j Juga kem‘xipgkmm adan)a pu)g,amh satu karya terhadap karya
yang lain. Termasuk di sini adalah interdisiplner dalam sastra perbandingan,

sepeti dengan filsafat, sosiologi, agama, dan sebagainya.

Kedua, kategori yang mengkaji tema karya sastra.

Ketiga, kajian te rhadap g’cmkan atan kcccnderungz;g yang menandai suatu

peradaban (dalam budaya barat ada renaisan, realism, dll).

Keempar, analisis bentuk karya sastra ( genre).

e g P s
Jost dulam perbandmgan puisi Asmaradana karya Goenawan Mohamad dan

Jawa, namun telah mengalami pengembangan kreatif. Rahman justru ingin




1.
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mengadopsi teori Jost sekedar untuk melihat transmisi ilham Al Amin kary
Fatimah Busu (Malaysia) dengan cerpen  Adam  Makrifar karya Danario
Keduanya dilihat dalam kerangka bagaimana proses kreatif, kedua cerpenis dalan
memanfaatkan swnber ilham.
Apabila dilihat dan aspek bahan, menurut Baribin (1993: 6-8) ada tign
lingkup sastra perbandingan, yaitu:
. Perbandingan sastra lisan, terutama untuk membandingkan cerita rakyat dan
migrasinya, serta bagaimana dan kapan cerita rakyat itu masuk ke dalam
penulisan karya sastra yang lebih artistic. Sebenarnya, wilayah ini adalal

bidang folklore, yang kurang memperhatikan bidang estetika.

2. Perbandingan sastra tulis yang menyangkut dua karya atau lebih, misalnya

sastra Indonesia dengan Belanda, sastra Indonesia modern dengan sastra
Indonesia klasik.

Perbandingan dalam kerangka supranasional. Yaitu mempelajari gejala-gejala
sastra konkret yang kait-mengkait dan dalam perkembangan  sejarah,
Pengetahuan genre, metafora, naratologi, dan sebagainya diperlukan bagi studi
ini.

Khusus lingkup sastra perbandingan sastra nasional, menurat Hutomo

(1993: 9-11) dapat meliputi berbagai hal yakni:

Membandingkan dua karya satra atau lebih dari dua Negara yang bahasanya
benar-benar berbeda.
Kita dapat membandingkan dua karya dari dua Negara dengan bahasa yang

sama, baik dalam situasj yang benar-benar sama maupun dalam bentuk dialek.
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Misalkan membandingkan karya Arena Wati, warga Negara Malaysia yang
berasal dani Indonesia, berjudul Lingkaran, dengan novel Jalan Tak Ada

Ujung karya Mochiar Lubis.

3. Membandingkan karya awal scorang pergarang di Negara asalnya dengan

karya pengarang setetah menjadi warga Negara lain. Misalnya karya NH. Dini
berjudul Hati yang Damai (sewaktu menjadi warga Negara Indonesia) dan

Pada Sebuah Kapal (sewakiu menjadi warga Negara Perancis).

4. Membandingkan karya seorang pengarang yang telah menjadi warga Negara

suatu Negara tertentu dengan karya seorang pengarang dari Negara lain
(bukan tanah asal pengarang yang dibandingkan), misalkan karya Arenawati

dengan karya salah satu karya pengarang Eropa.

5. Membandingkan karya scorang pengarang yang menulis dalam dua bahasa,

misalkan sajak-sajak Suminto A. Sayuti dengan geguritan (puisi berbahasa
Jawa) ciptaannya dan atau cerpen Bonari Nabonenar dengan cerkak (cerita

cekak, cerita pendek) dalam majalah berbahasa Jawa.

6. Membandingkan dua karya pengarang dan satu Negara yang menulis dalam

karya berbahasa asing yang berbeda.

Darni lingup kajian demikian, secara zans besur dapat dibedakan menjadi
dua golongan bentuk kajian, yaitu: (1) kajian persamaan dan (2) kajian konsep
pengaruh. Kajian persamaan, tidak selalu untuk menjawab masalah mengapa
terdapat persamaan? Misalkan saja, peneliti membandingkan dua pusi atau dua
cerpen, hendaknya sampai pada penyebab tefjadinya kesamaan. Kesamaan

tersebut, mungkin ada yang discngaja atau ada yang tidak. Kesamaan sering




dinamakan pararel. Dua karya sastra atau lebih yang memilki kesamaan berart

ada pararel dalam hal-hal tertentu.

- Konsep Pengaruh dalam Sastra Perperbandingan ’

Kajian konsep pengaruh, merupakan (itik terpenting bagi studi sastr )
perbandingan. Karya yang terpengaruh dengan karya sebelumnya, tentu akan
memiliki identitas tersendiri. Dari proses pengaruh-mempengaruhi itu akan
terdapat berbagai aspek perbandingan yang disebut varian. Dalam konteks ini,
memang karya sebelumnya sering dianggap karya “super”, artinya bisnf
mempengaruhi karya berikutnya. Seberapa jauh keterpengaruhan tersebut,
tergantung kemarnpuan pengarang. Keterpengaruhan ini jelas akan dipengaruhi
oleh berbagai i;al, antara lain: (a) perkembangan karir pengarang, (b) proses
penciptaan pengarang, (c) tradisi atau budaya pengarang. Dari tiga hal ini,
manakala pengarang berikutnya bersikap ceroboh, tentu akan terdapat pengaruh
yang langsung atau semakin jelas. Berbeda dengan pengarang yang kreatif, tentu
pengaruh tersebut semakin halus dan hampir tersembunyi. Pengarang yang
banyak membaca karya lain dan sering bermigrasi ke mana-mana, seringkali akan
terpengaruh olehnya.

Pengarang yang secara langsung dan tampak sekali terpengaruh sumber
asli, biasanya disebut rransmitter. Ia terpengaruh secara langsung oleh karya
sebelumnya. Pengaruh semacam ini, kemungkinan memang disengaja. Berbeda
dengan pengaruh tak langsung dan tak disengaja, sering disebut intermediary. la

hanya mengambil karya orang lain melalui mediasi atau perantara. Baik
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pengarang yang terpengaruh langsung maupun tidak, jelas bisa disebut sebagaj
reseptor. Mereka menerima karya sebelumnya dengan seleksi maupun tanpa
seleksi, sehingga muncul dalam karya miliknya.

Kajian pcngiruh, perlu sampai pada bagaimana pengaruh-pengaruh in
diterapkan. Dewasa‘ini, perbandingan yang berbau positivism elah mulai
kesampingkan. Perbandingan mulaj diarahkan pada kcmungkinan—kemungkinan
keberterimaan pengaruh. Hal semacam inj pernah dikemukakan oleh Carre dan
Guyard (Remak, 1990: 2) bahwa kajian perbandingan pengaruh dianggap kurang
menyakinkan, sebaliknya perbandingan  lebily  baik diarahkan ke pesoalan
Penerimaan, perantaraan, perjalanan pengarang dan sikap seseorang pengarang

terhadap sebuah Negara pada masa tertentu.

Metode Sastra Perbandingan

Metode sastra perbandingan tidak jauh berbeda dengan metode kritik
sastra, yaitu objeknya lebih dari satu karya. Penekanan sastra perbandingan
adalah pada aspek kesejarahan teks. Itulah sebabnya, menurut Yaapar (Santosa,
2003: 99) sastra perbandingan bersifat positivistic. Kajiannya bercorak binan
(duaan) dan bertumpu pada rapports defaits artinya perhubungan factual antara
dua buah teks yang diteliti secara pasti. Kegiatan yang dilakukan, juuga
menganalisis, menafsirkan, dan menilai. Karena objeknya lebih dari satu, setiap
objek harus ditelaah, barulah hasil telaah tersens diperbandingkan. Bisa saja,

peneliti melakukan analisis struktural kedua karya, bary diperbandingkan. Dengan




cara ini akan mempermudah peneliti melakukan perbandingan. Setidaknya, ak;
mudah ditemukan unsur persamaan dan perbedaan setiap karya sastra.

Pada dasamya, metode perbandingan dapat dikelompokkan menjadi d\
golongan, yajtu:

1. Mertode perbandingan diakronit, yaitu untuk membandingkan dua karya ata
lebih yang berbeda periode penciptaan.

2. Metode perbandingan sinkronik, yaitu perbandingan karya sastra yany
sezaman.

Metode semacam itu, sebenamya lebih ke arah hal ihwal yang harus
dibandingkan. Atau, lebih menitikberatkan tentang objek seperti apa yang patut
dibandingkan. Sedangkan bagaimana perbandingan itu harus dilakukan,
sebenamnya sangat longgar. Artinya, sastra perbandingan belum memiliki tradisi

khusus. Metode mengumpulkan data, menganalisis, menafsirkan, dan menilai

adalah cara Yang tepat untuk inj.

Dalam kajian sastra perbandingan, ada beberapa istilah yang patut
direnungkan. Istilah-istilah jtu merupakan  bentuk  tradisi sastra  yang
menyebabkan karya melebar. Istilah tersebut antara lain: (1) transformasi, yaitu
perubahan atau pemindahan bentuk-bentuk  sastra dari  waktu ke waktu:
(2) terjemahan, yaitu suatu proses tradis; memindahkan atau mengalihkan bahasa
yang kemungkinan terjadi perbedaan; (3) peniruan, yaitu proses kreatif pengarang
berikutnya dengan cara meniru baik sebagian maupun keselunthan terhadap karya
sebelumnya; (4) kecenderungan, yaitu tradisi yang memuat kemiripan secara

halus dari karya sebelumnya. Kemiripan  ini dapat terjadi karena proses

Epigométis dan peminjaman, Kecenderungan Juga terjadi karena pengaruh karya
masa laju. Berbagai istilap itu, sebenamya menunjukkan karya berikutnya selaly
terletak pada istilah “hutang budi» pada karya sebelumnya,

Dengan berbagai lingkup perbandingan semacam itu, secara garis besay
sastra perbandingan sebenamya berlandaskan pada tiga hal: (1) afinitas,
(2) tradisi, dan (3) konsep penganuh. Kata afinitas, berasal dari bahasa Latin ad
yang artinya dekat dap Jinis yang berar; batas. Jika dalam jlmy antropologi
afinitas sering  dimaknaij sebagai hubungan kekerabatan, dalam sastra
perbandingan pun tidak jauh berbeda Jadi afinitas dalam sastra perbandingan
merupakan studj terhadap hubungan kekerabatan teks sastra. Setiap teks memiliki
pertautan  erat dengan teks sebelumnya. Karenanya, tugas peneliti sastra
perbandingan harys mampu menjelaskan hubungan tersebur

Unsure tradisi, berhubungan unsure kesejarahan penciptaan karya sasira.
Dalam kaijtan ini, karya yang lahir lebih awal diangpap menjadi sumber utama.
Dari karya sumber ini akan tumbuh tradisi penciptaan bany, mungkin berupa
penerjemahan ide, pencomotan ide, peminjaman, dan sebagainya. Misalkan saja
Puisi dsmaradang k“arya Goenawan Mohamad secara 1ak langsung jelas berasal
dari tradisi karya sebelumnya, yainy cerita Anglingdarma dan Serar Damarwuian,

Konsep pengaruh, yaitu terdapat keterpengaruhan Unsur-unsur sastra baik
sebagiun Mmaupun  secara  keselunuhan, Melalu; pengaruh inj akap terjadi
transformasi, adaptasi, saduran, dap terjemahan. Konsep ini juga tampaknya yang

mendorong |ahimya kajian interteks.




Dani pembahasan di atas, dapat diketengahkan bahwa baik sastrn
perbandingan maupun studi interteks sebenarnya saling menunjang. Kedua bidang,

ini memiliki tujuan yang kurang lebih sama. Keduanya memiliki prinsip, antara

lain: (a) sebuah teks mengandung berbagai teks lain, (b) menganalisis unsure

instrinsik dan ekstrinsik, (c) karya pengarang sebenamy.a lahir tidak dalam
kekosongan, sehingga pengaruh karya lain sagat dimungkinkan.

Dari prinsip ini, peneliti sastra perbandingan yang penting harus mampu
menemukan hipogram. Hipogram adalah unsur cerita baik berupa ide, kalimat,
ungkapan, peristiwa, dan lain-lain, yang terdapat pada eks pendahulu yéng
kemudian dijadikan model atau acuan karya berikutnya. Menun;l Riffaterre,
hipogram dapat berupa ekspansi, yaitu perluasan atau pengembangan hipogram;
konversi, yaitu berupa pemutarbalikan hipogram atau metriknya; modifikasi
perubahan yang ‘berhubungan dengan tataran linguistik dan tataran kesusastraan,

Dasar sastra perbandingan dapat berkiblat pada penjelasan Clement
(Ikram, 1990: 6) yaitu genre dan bentuk, periode, aliran, tema, mitos, dan
pengaruh. Dari dasar ini peneliti  dapat mengembangkan sendiri, untuk

menganalisis dan membandingkan teks sastra yang lebih detail. Teks-teks yang

ada tersebut harus dicari analogi-analogi, kemiripan, dan pengaruh ierieaiu.
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